


-Tahapan Studi 

-Tahapan Perencanaan 

Teknis 



 Proses pembangunan irigasi dilakukan secara 

berurutan berdasarkan akronim SIDLACOM :  

S  –  Survey (Pengukuran/Survei)  

I  –  Investigation (Penyelidikan)  

D – Design(Perencanaan Teknis)  

La –  Land acquisition (Pembebasan Tanah)  

C  –  Construction(Pelaksanaan)  

O  – Operation(Operasi)  

M  –  Maintenance (Pemeliharaan) 

 



 Tahap Studi merupakan tahap perumusan proyek 

dan penyimpulan akan dilaksanakannya suatu 

proyek 

 

STUDI AWAL 

STUDI IDENTIFIKASI  

STUDI PRA KELAYAKAN 

STUDI KELAYAKAN 
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 Tahap Perencanaan merupakan tahap pembahasan 

proyek pekerjaan irigasi secara mendetail Aspek-aspek 

yang tercakup di sini terutama bersifat teknis. 

•Foto udara (kalau ada), pengukuran pada topografi, 
penelitian kecocokan tanah. 

•Tata letak dan perencanaan pendahuluan bangunan 
utama, salurandan bangunan, perhitungan neraca air 
(water balance).  

•Pemutakhiran perijinan alokasi air irigasi 

•Pengusulan garis sempadan saluran 

PENDAHULUAN 

•Pengukuran trase saluran dan penyelidikan detail 
geologi teknik. 

•Pemutakhiran ijin alokasi air irigasi 

•Pemutakhiran garis sempadan saluran 

DETAIL AKHIR 







SIKLUS 

PROYEK 



Instansi Data Terkait 

BAKOSURTANAL untuk peta-peta topografi umum dan foto-

foto udara 

Kementerian ESDM/Geologi peta-peta topografi dan peta-peta geologi  

Puslitbang Sumber Daya Air, Seksi Hidrometri untuk catatan-catatan aliran  − sungai dan 

sedimen, data meteorologi dan peta-peta 

topografi 

 

Kementerian Pertanian : untuk catatan-catatan mengenai 

agrometeorologi serta  − produksi pertanian 

 

Balai Konservasi lahan dan hutan : informasi lahan kritis  

 

Biro Pusat Statistik (BPS : untuk keterangan-keterangan statistik 

 

Balai Wilayah Sungai : informasi kebutuhan air multisektor  

 

Bappeda 

 

: untuk data perencanaan dan 

pembangunan wilayah  



 



 Gejala-gejala hidrologi seperti aliran 

sungai dan curah hujan bervariasi 

dalam hal waktu, dan hanya bisa 

dipelajari dengan tepat melalui 

data historis yang terbatas hanya 

dari beberapa tahun saja, atau  

bahkan tidak ada sama sekali.  

 Untuk informasi mengenai topografi 

dan keadaan geologi teknik 

situasinya berbeda.  

 

 Dalam Tahap Studi tingkat ketelitian: 

1) studi Identifikasi harus sekitar 40 

sampai 50%,  

2) Studi Pengenalan harus 

mencapai tingkat ketelitian 60% 

untuk rekayasa dan 70 % untuk 

perkiraan biaya.  

3) Studi kelayakan ekonomi 

mempunyai persyaratan 

ketepatan biaya yang berbeda, 

yaitu sekitar 90% 

Pengukuran-

pengukuran khusus 

menjelang tahap 

perencanaan 

sebagai verifikasi 

data 



Curah Hujan Evapotranspirasi 

Debit puncak dan debit 
harian 

Angkutan sedimen 

 

Data-data yang akan dikumpulkan berkenaan dengan 

tinggi muka air maksimum, peluapan tanggul sungai, 

penggerusan, sedimentasi dan erosi tanggul. Potongan 

melintang tinggi tanggul (bankfull cross-sections) 

Data Instansi, 

Pengukuran 

lapangan dan 

Wawancara 



Analisis curah hujan dilakukan dengan maksud untuk 

menentukan :  

 Curah hujan efektif untuk menghitung kebutuhan irigasi. 

Curah hujan efektif atau andalan adalah bagian dari 

keseluruhan curah hujan yang secara efektif tersedia untuk 

kebutuhan air tanaman.  

 Curah hujan lebih ( excess rainfall) dipakai untuk menghitung 

kebutuhan pembuangan/drainase dan debit (banjir). 

 



Analisis mengenai evaporasi diperlukan untuk menentukan 

besarnya evapotranspirasi tanaman yang kelak akan dipakai 

untuk menghitung kebutuhan air irigasi dan, kalau perlu untuk 

studi neraca air di daerah aliran sungai.  

Data-data iklim yang diperlukan untuk perhitungan ini adalah 

yang berkenaan dengan :  

• Temperatur : harian maksimum, minimum dan rata-rata 

• Kelembapan relatif  

• Sinar matahari : lamanya dalam sehari 

• Angin : kecepatan dan arah  

• Evaporasi : catatan harian  

 







Pengukuran Sungai dan Lokasi Bendung 

Untuk perencanaan bangunan utama di sungai diperlukan 

informasi topografimendetail mengenai sungai dan lokasi 

bendung. Bersama-sama dengan pengukuranuntuk peta 

topografi umum, akan diukur pula beberapa titik di sungai. Hasil-

hasilnyaakan digunakan dalam perencanaan pendahuluan 

jaringan irigasi.  

1. Peta bagian sungai dimana bangunan utama akan dibangun. 

Skala peta ini adalah1: 2.000 atau lebih besar, yang meliput 1 km 

ke hulu dan 1 km ke hilir bangunan utama dan melebar hingga 250 

m ke masing-masing sisi sungai.  

2. Potongan memanjang sungai dengan potongan melintang setiap 

50 m.  

3. Pengukuran detail lokasi bendung yang sebenarnya harus 

dilakukan, yang menghasilkan peta berskala 1: 200 atau 1: 500 

untuk areal seluas kurang lebih 50 ha (1000 x 500 m²).  



Contoh Pengukuran Sungai dan Penempatan Lokasi Bendung 



Contoh Pengukuran Sungai dan Penempatan Lokasi Bendung 



Pengukuran trase saluran (pengukuran strip) akan sebanyak 

mungkin mengikuti trase saluran yang diusulkan pada tata letak 

pendahuluan. Pengukuran ini akan meliputi jarak 75 m dari as 

saluran, atau bisa kurang dari itu, menurut petunjuk ahli irigasi.  

Pengukuran dan pemetaan ini meliputi pembuatan : 

1. Peta trase saluran dengan skala 1:2.000 dengan garis-garis kontur 

pada interval 0,5 m untuk daerah datar, dan 1,0 m untuk tanah 

berbukit bukit; 

2. Profil memanjang dengan skala horisontal 1:2.000 dan skala vertikal 

1:200 (atau 1: 100 untuk saluran-saluran kecil); 

3. Potongan melintang pada skala horisontal dan vertikal 1: 200 atau 

1 : 100 untuk saluran-saluran kecil pada interval 50 m pada ruas-

ruas lurus dan 25 m pada tikungan.  



Contoh Pengukuran Trase Saluran 
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